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DASAR PEMIKIRAN

Sebelum penulis menuliskan masalah, atas dasar apa, manusia menyembah dan beriman kepada jin
laki-laki, terlebih dahulu penulis memohon ampun kepada Allah SWT. Disini penulis mencoba
untuk membuka tabir yang menutupi rahasia tentang, atas dasar apa, manusia menyembah dan
beriman kepada jin laki-laki, dari sudut struktur molekuler asam nukleat atau deoxyribonucleic acid
(DNA)

Ada beberapa ayat yang menjadi alat pembuka rahasia Allah tentang atas dasar apa, manusia
menyembah dan beriman kepada jin laki-laki yaitu ayat-ayat:

”Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka, dan tidak pula oleh jin. (Ar
Rahmaan : 55: 74)

"Dan kalau Kami menghendaki niscaya Kami akan berikan kepada tiap-tiap jiwa petunjuk,
akan tetapi telah tetaplah perkataan dari padaKu: "Sesungguhnya akan Aku penuhi neraka
jahannam itu dengan jin dan manusia bersama-sama." (As Sajdah : 32: 13)

”dan Dia menciptakan jin dari nyala api. (Ar Rahmaan : 55: 15)

”Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.
(Adz Dzaariyaat : 51: 56)

”Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang taat dan ada orang-orang yang
menyimpang dari kebenaran. Barangsiapa yang yang taat, maka mereka itu benar-benar telah
Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang taat dan ada orang-orang yang
menyimpang dari kebenaran. Barangsiapa yang yang taat, maka mereka itu benar-benar telah
memilih jalan yang lurus. (Al Jin: 72 : 14)

” Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk neraka Jahannam kebanyakan dari jin dan manusia,
mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami dan mereka mempunyai
mata tidak dipergunakannya untuk melihat , dan mereka mempunyai telinga tidak
dipergunakannya untuk mendengar. Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih
sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai. (Al A'raaf: 7: 179

”Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang saleh dan di antara kami ada yang
tidak demikian halnya. Adalah kami menempuh jalan yang berbeda-beda. (Al Jin: 72 : 11)

”Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta perlindungan
kepada beberapa laki-laki di antara jin, maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan
kesalahan. (Al Jin: 72:6)

” Malaikat-malaikat itu menjawab: "Maha Suci Engkau. Engkaulah pelindung kami, bukan
mereka; bahkan mereka telah menyembah jin; kebanyakan mereka beriman kepada jin itu."
(Saba': 34: 41)

”Dan bahwasanya tatkala hamba Allah berdiri menyembah-Nya, hampir saja jin-jin itu desak
mendesak mengerumuninya. (Al Jin : 72: 19)



”Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus penjuru langit dan bumi, maka
lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan.(Ar Rahmaan: 55 : 33)

”Dan mereka menjadikan jin itu sekutu bagi Allah, padahal Allah-lah yang menciptakan jin-jin
itu, dan mereka membohong : "Bahwasanya Allah mempunyai anak laki-laki dan perempuan’’,
tanpa ilmu pengetahuan. Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari sifat-sifat yang mereka berikan.
(Al An'aam : 6: 100)

”Dan ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam, maka
sujudlah mereka kecuali Iblis. Dia adalah dari golongan jin, maka ia mendurhakai perintah
Tuhannya. Patutkah kamu mengambil dia dan turanan-turunannya sebagai pemimpin selain
daripada-Ku, sedang mereka adalah musuhmu? Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti bagi
orang-orang yang zalim. (Al Kahfi : 18: 50)

Dalam usaha membuka tabir penutup rahasia Allah tentang atas dasar apa, manusia menyembah dan
beriman kepada jin laki-laki, penulis mempergunakan dasar deoxyribonucleic acid atau asam
deoksiribonukleat atau struktur molekuler asam nukleat.

HIPOTESE

Disini penulis mengajukan hipotese manusia menyembah dan beriman kepada jin laki-laki , karena
manusia dan jin sama jenis, tidak berbeda, dilihat dari sudut dasar Deoxyribonucleic acid (DNA)

DEOXYRIBONUCLEIC ACID (DNA)

DNA adalah tempat penyimpanan informasi genetik yang memiliki struktur rangkap yang
membentuk heliks ganda dan yang mengandung makromolekul polinukleotida yang tersusun
secara berulang dari polimer nukleotida. Nukleotida ini adalah terdiri dari folat, gula 5 karbon
dan salah satu dari basa nitrogen. Basa nitrogen adalah Guanin (G), Adenin(A), Cytocine(C)
dan Timin (T).

Guanin (G) adalah terdiri dari 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen, 1 buah atom

oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Adenin(A) memiliki 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen
dan 5 buah atom hidrogen. Cytocine (C) berisikan 4 buah atom karbon, 3 buah atom nitrogen,

1 buah atom oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Timin (T) mengandung 5 buah atom karbon,

2 buah atom nitrogen, 2 buah atom oksigen dan 6 buah atom hidrogen. Folat berisikan 1 buah atom
fosfor, 4 buah atom oksigen dan 2 buah atom hidrogen. Adapun Gula 5 karbon memiliki 5 buah
atom karbon, 2 buah atom oksigen dan 8 buah atom hidrogen.

MANUSIA MINTA TOLONG KEPADA JIN LAKI-LAKI

Nah sekarang, kita masih terus memusatkan fikiran untuk membongkar rahasia dibalik ayat: ”...ada
beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara
jin...(Al Jin: 72:6)

Ternyata, memang jin adalah sejenis manusia, yang didalam tubuhnya mengandung atom oksigen,
atom hidrogen, atom nitrogen dan atom karbon. "...Kami jadikan untuk neraka Jahannam
kebanyakan dari jin dan manusia...(Al A'raaf : 7: 179

Mengapa neraka jahanam dipenuhi oleh jin dan manusia?

Jawabannya adalah



Tersimpan dalam rahasia ayat: ”...Dia menciptakan jin dari nyala api. (Ar Rahmaan : 55: 15)
Artinya, "..api. (Ar Rahmaan : 55: 15) terdiri dari atom oksigen dan atom hidrogen.

Karena dalam tubuh manusia juga mengandung atom oksigen dan atom hidrogen, maka manusia
dan njin adalah satu jenis.

Sekarang timbul pertanyaan, mengapa manusia meminta pertolongan kepada jin laki-laki?
Jawabannya adalah

Tersimpan dalam rahasia dibalik ayat: ... Kami jadikan untuk neraka Jahannam kebanyakan dari jin
dan manusia...(Al A'raaf : 7: 179

Artinya, di dalam neraka jahanam, bahan pembakarnya adalah atom hidrogen. Karena atom
hidrogen ada dalam tubuh manusia dan jin, maka atom hidrogen yang keluar dari tubuh jin dan
manusia dijadikan sebagai bahan bakar neraka.

Jadi, karena manusia dan jin adalah satu jenis, maka manusia meminta pertolongan kepada jin laki-
laki.

Karena manusia dan jin adalah satu jenis, maka susah untuk dibedakan mana jin dan mana manusia.
MANUSIA MENYEMBAH DAN BERIMAN KEPADA JIN

Nabh, kita terus bongkar rahasia dibalik ayat: ” Malaikat-malaikat itu menjawab: "Maha Suci Engkau.
Engkaulah pelindung kami, bukan mereka; bahkan mereka telah menyembah jin; kebanyakan mereka
beriman kepada jin itu." (Saba' : 34: 41)

Ternyata, memang satu jenis, dimana karena jin memiliki ilmu yang lebih tinggi dari pada manusia,
maka jin tersebut di sembah dan diimani.

Dimana Allah telah mendeklarkan ”"Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus
penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan.(Ar
Rahmaan: 55 : 33)

Nabh disini ternyata terlihat dengan jelas, jin dan manusia bersaing dalam masalah ilmu tentang
langit dan bumi. Dimana Allah memanggil, pertama, nama jin, kedua, nama manusia “Hai jama'ah
Jjin dan manusia...(Ar Rahmaan: 55 : 33)

JIN MEMPUNYAI KELUARGA DAN BERANAK CUCU

Nabh, terus kita gali rahasia dibalik ayat: "Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka,
dan tidak pula oleh jin. (Ar Rahmaan : 55: 74)

Nah sekarang, makin terbongkar bahwa jin juga menyentuh perempuan, artinya jin mempunyai istri
dan keluarga ”...di antara kami ada orang-orang yang saleh dan di antara kami ada yang tidak demikian
halnya...(Al Jin: 72 : 11)

Ternyata jin dan keluarganya "...ada orang-orang yang saleh dan...ada yangtidak demikian halnya...(Al
Jin: 72 : 11)



BAGAIMANA MANA, KITA TAHU ITU ADALAH JIN ATAU BUKAN

Nabh kita bongkar terus rahasia dibalik ayat: ”...kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai
hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami dan mereka mempunyai mata tidak
dipergunakannya untuk melihat , dan mereka mempunyai telinga tidak dipergunakannya untuk
mendengar...(Al A'raaf : 7: 179

Nah, ternyata, jin mempunyai ”...hati,...mata...telinga...(Al A'raaf : 7: 179 seperti manusia.

Jadi, jin ada di mana-mana, disekiling kita, kita tidak bisa membedakan mana jin dan mana
manusia. Ada jin "...yang saleh...(Al Jin: 72 : 11) dan ada jin yang”...tidak demikian halnya...(Al Jin:
72 : 11)

Ketika Nabi Muhammad sedang melaksanakan sholat ”..hamba Allah berdiri menyembah-Nya,
hampir saja jin-jin itu desak mendesak mengerumuninya. (Al Jin : 72: 19)

JIN TIDAK PERLU DISEMBAH DAN DAN TIDAK PERLU DIIMANI

Nah sekarang, kita bongkar rahasia dibalik ayat: "..tetapi telah tetaplah perkataan dari padaKu:
"Sesungguhnya akan Aku penuhi neraka jahannam itu dengan jin dan manusia bersama-sama." (As
Sajdah : 32: 13)

Nabh, karena jin dan manusia akan masuk neraka, maka jin tidak perlu disembah dan diimani.
Walaupun memang jin itu pintar, hebat dalam ilmu dan kekayaannya banyak, tetapi kalau jin
tersebut masih dimasukan kedalam neraka, maka manusia tidak perlu menyembahnya dan tidak ada
gunanya untuk mengimaninya.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian diatas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa rahasia dibalik ayat: ...ada
beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara
Jin...(Al Jin: 72:6)

Ternyata, memang jin adalah sejenis manusia, yang didalam tubuhnya mengandung atom oksigen,
atom hidrogen, atom nitrogen dan atom karbon. "...Kami jadikan untuk neraka Jahannam
kebanyakan dari jin dan manusia...(Al A'raaf : 7: 179

Mengapa neraka jahanam dipenuhi oleh jin dan manusia?

Jawabannya adalah

Tersimpan dalam rahasia ayat: ...Dia menciptakan jin dari nyala api. (Ar Rahmaan : 55: 15)

Artinya, ”...api. (Ar Rahmaan : 55: 15) terdiri dari atom oksigen dan atom hidrogen.

Karena dalam tubuh manusia juga mengandung atom oksigen dan atom hidrogen, maka manusia
dan njin adalah satu jenis.

Sekarang timbul pertanyaan, mengapa manusia meminta pertolongan kepada jin laki-laki?

Jawabannya adalah



Tersimpan dalam rahasia dibalik ayat: ”...Kami jadikan untuk neraka Jahannam kebanyakan dari jin
dan manusia...(Al A'raaf : 7: 179

Artinya, di dalam neraka jahanam, bahan pembakarnya adalah atom hidrogen. Karena atom
hidrogen ada dalam tubuh manusia dan jin, maka atom hidrogen yang keluar dari tubuh jin dan
manusia dijadikan sebagai bahan bakar neraka.

Jadi, karena manusia dan jin adalah satu jenis, maka manusia meminta pertolongan kepada jin laki-
laki.

Karena manusia dan jin adalah satu jenis, maka susah untuk dibedakan mana jin dan mana manusia.

Nah, kita terus bongkar rahasia dibalik ayat: ” Malaikat-malaikat itu menjawab: "Maha Suci Engkau.
Engkaulah pelindung kami, bukan mereka; bahkan mereka telah menyembah jin; kebanyakan mereka
beriman kepada jin itu.” (Saba’' : 34: 41)

Ternyata, memang satu jenis, dimana karena jin memiliki ilmu yang lebih tinggi dari pada manusia,
maka jin tersebut di sembah dan diimani.

Dimana Allah telah mendeklarkan ”Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus
penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan.(Ar
Rahmaan: 55 : 33)

Nabh disini ternyata terlihat dengan jelas, jin dan manusia bersaing dalam masalah ilmu tentang
langit dan bumi. Dimana Allah memanggil, pertama, nama jin, kedua, nama manusia *Hai jama'ah
jin dan manusia...(Ar Rahmaan: 55 : 33)

Nabh, terus kita gali rahasia dibalik ayat: "Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka,
dan tidak pula oleh jin. (Ar Rahmaan : 55: 74)

Nah sekarang, makin terbongkar bahwa jin juga menyentuh perempuan, artinya jin mempunyai istri
dan keluarga ”...di antara kami ada orang-orang yang saleh dan di antara kami ada yang tidak demikian
halnya...(Al Jin: 72 : 11)

Ternyata jin dan keluarganya "...ada orang-orang yang saleh dan...ada yangtidak demikian halnya...(Al
Jin: 72 : 1)

Nabh kita bongkar terus rahasia dibalik ayat: "...kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai
hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami dan mereka mempunyai mata tidak
dipergunakannya untuk melihat , dan mereka mempunyai telinga tidak dipergunakannya untuk
mendengar...(Al A'raaf : 7: 179

Nabh, ternyata, jin mempunyai ”...hati,...mata...telinga...(Al A'raaf : 7: 179 seperti manusia.

Jadi, jin ada di mana-mana, disekiling kita, kita tidak bisa membedakan mana jin dan mana
manusia. Ada jin "...yang saleh...(Al Jin: 72 : 11) dan ada jin yang”...tidak demikian halnya...(Al Jin:
72:11)

Ketika Nabi Muhammad sedang melaksanakan sholat *..hamba Allah berdiri menyembah-Nya,
hampir saja jin-jin itu desak mendesak mengerumuninya. (Al Jin : 72: 19)

Nah sekarang, kita bongkar rahasia dibalik ayat: ”...tetapi telah tetaplah perkataan dari padaKu:
"Sesungguhnya akan Aku penuhi neraka jahannam itu dengan jin dan manusia bersama-sama." (As



Sajdah : 32: 13)
Nah, karena jin dan manusia akan masuk neraka, maka jin tidak perlu disembah dan diimani.

Walaupun memang jin itu pintar, hebat dalam ilmu dan kekayaannya banyak, tetapi kalau jin
tersebut masih dimasukan kedalam neraka, maka manusia tidak perlu menyembahnya dan tidak ada
gunanya untuk mengimaninya.
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